
Data diatas bersumber dari laporan Kewaspadaan Dini Rumah
Sakit (KDRS) dan memberikan gambaran trend kasus DBD pada
minggu  9 tahun 2024. 

Total kasus DBD hingga minggu ke 9 tahun 2024 adalah 111
kasus DBD. Terdapat penambahan 24 kasus pada minggu 9. 

Distribusi 24 kasus pada minggu 09 : 
Desa Jatikuwung, Kec. Gondangrejo 1 kasus, laki-laki umur 6
tahun. 
Kec. Jaten  8 kasus terdiri dari : Desa Dagen 2 kasus
perempuan dan laki-laki umur 19 tahun dan 23 tahun, Desa
Jati 2 kasus perempuan umur 11 tahun dan 8 tahun, Desa
Ngringo 1 kasus perempuan umur 35 tahun, Desa Sroyo 1
kasus perempuan umur 14 tahun, Desa Jaten 1 kasus laki-
laki umur 5 tahun, dan Desa Jetis 1 kasus laki-laki umur 7
tahun. 
Desa Jatimulyo, Kec. Jatipuro 1 kasus, laki-laki umur 2 tahun.
Desa Ngunut, Kec. Jumantono 1 kasus, laki-laki umur 52
tahun.
Kel. Delingan, Kec. Karanganyar 2 kasus, laki-laki dan
perempuan umur 28 tahun dan 9 bulan.
Desa Harjosari, Kec. Karangpandan 1 kasus, perempuan
umur 4 tahun.
Kec. Tasikmadu 5 kasus terdiri dari : Desa Pandeyan 3
kasus, laki-laki umur 4 tahun, 14 tahun, dan 7 tahun. Desa
Kaling 2 kasus laki-laki umur 59 tahun dan 10 tahun. 
Kec. Kebakkramat 3 kasus terdiri dari : Desa Kemiri 1 kasus
laki-laki umur 8 tahun, Desa Banjarharjo 1 kasus laki-laki
umur 64 tahun, dan Desa Nangsri 1 kasus perempuan
umur 15 tahun. 
Kec. Mojogedang 2 kasus terdiri dari : Desa Pendem 1 kasus
laki-laki umur 22 tahun, dan Desa Gebyog 1 kasus laki-laki
umur 5 tahun. 

      

Perkembangan Penyakit Tular Vektor 
KABUPATEN KARANGANYAR05

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)

MINGGU 09BULETIN EPIDEMIOLOGI

Grafik diatas adalah distribusi kasus DBD perbulan
tahun 2019-2024. Berdasarkan grafik tersebut diketahui
gambaran peningkatan kasus berada pada bulan April-
Juni setiap tahunnya, lalu kasus mulai melandai pada
bulan Juli-Desember dan pada bulan Januari kasus mulai
meningkat kembali. 

Pada tahun 2021 setelah kasus melandai pada bulan Juli
dan Agustus, kasus kembali meningkat pada bulan
September 2021 dan terus meningkat hingga Januari
2022.

Pada tahun 2022 lonjakan kasus juga terjadi pada bulan
April-Mei. Pada tahun 2024, kasus DBD di bulan
Februari mengalami kenaikan kasus dibandingkan
dengan bulan Januari.

Kasus DBD tertinggi yaitu 24 kasus yang terjadi pada minggu ke 9.

Dinas Kesehatan telah menerjunkan tim untuk melakukan penyelidikan
epidemiologi, penggerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
serentak dan fogging focus di daerah-daerah prioritas.

Kasus DBD telah terjadi di beberapa kecamatan di
Kabupaten Karanganyar. 

Hingga minggu ke  9 kasus DBD tertinggi ada di Kec.  
Jaten 23 kasus, Kec. Kebakkramat 17 kasus, dan Kec.
Karanganyar 16 kasus, sedangkan kasus terendah
yaitu Kec. Jatiyoso, Kec. Ngargoyoso, dan Kec. Jenawi
masing-masing 0 kasus.
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Grafik diatas menggambarkan trend kasus DBD
yang mengalami fluktuasi dalam 8 tahun terakhir.
Puncak kasus DBD terjadi pada tahun 2022 dengan
853 kasus. 

Jumlah kasus DBD tahun 2024 di Kab.
Karanganyar masih terus diamati, hingga
minggu ke 9 tahun 2024 sejumlah111 kasus. 

CHIKUNGUNYA

Tidak ada kasus Chikungunya hingga minggu ke
9 tahun 2024

Grafik diatas menggambarkan distribusi kasus DBD
berdasarkan umur hingga minggu 9 tahun 2024. Tiga rentang
usia dengan kasus DBD paling tinggi adalah rentang usia
15-44 tahun, 5-14 tahun, dan >44 tahun.

Proporsi kasus DBD berdasarkan jenis kelamin hingga minggu
ke 9 yaitu kelompok Laki-laki mendominasi dibandingkan
kelompok Perempuan dengan persentase 55% dan 45% 

MALARIA

Tidak ada kasus Malaria pada minggu ke 9
tahun 2024. 

Total kasus Malaria Import hingga minggu ke 9
tahun 2024 adalah 1 kasus. Terdapat
penambahan 1 kasus Malaria Import pada
minggu ke 4. 

Distribusi 1 kasus malaria Import pada minggu
4 adalah :
Desa Karangbangun, Kec. Matesih 1 kasus, laki-
laki umur 22 tahun, Diagnosis Plasmodium
Vivax, riwayat perjalanan dari Papua. 
Tidak ada kasus Malaria pada minggu ke 52
tahun 2023


